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KATA PENGANTAR 

 

Pendidikan merupakan pondasi utama bagi kemajuan suatu 

bangsa. Di era modern ini, tantangan dan tuntutan terhadap sistem 

pendidikan semakin kompleks, mengharuskan kita agar terus 

berinovasi dalam menyediakan pengalaman pembelajaran yang 

relevan dan efektif bagi generasi penerus kita. Oleh karena itu, 

dengan rasa bangga dan semangat yang tinggi, kami 

mempersembahkan buku ini yang berjudul "Model-Model 

Pembelajaran Inovatif di Sekolah Dasar (Teori dan 

Implementasinya)". 

Buku ini merupakan hasil kolaborasi antara sejumlah penulis 

yang ahli dan berpengalaman dalam bidang pendidikan dasar. 

Kami bertekad untuk menyajikan sumber informasi yang 

komprehensif dan terperinci tentang berbagai model pembelajaran 

inovatif yang dapat diterapkan di tingkat Sekolah Dasar. Dengan 

menggabungkan teori dan praktik, kami berharap buku ini dapat 

menjadi panduan yang bermanfaat bagi mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), guru SD, dan praktisi 

pendidikan dasar lainnya. 

Buku ini terdiri dari enam bab utama yang mencakup 

berbagai aspek penting tentang model pembelajaran inovatif di 

Sekolah Dasar. Pertama, dalam Bab I "Pendahuluan", pembaca akan 

diperkenalkan dengan latar belakang dan tujuan penulisan buku 

ini, serta urgensi penerapan model pembelajaran inovatif di Sekolah 

Dasar. Selanjutnya, Bab II "Model Pembelajaran" akan membahas 

hakikat, perbedaan, dan klasifikasi model pembelajaran. Bab III 

hingga Bab V akan membahas secara rinci masing-masing 

kelompok model pembelajaran inovatif, yaitu Model Pengolahan 

Informasi, Model Social Family, dan Model Kooperatif. Setiap bab 

akan menjelaskan teori dan contoh penerapan model-model 

tersebut disertai skenario pembelajaran dalam pembelajaran di 

Sekolah Dasar. Pada akhirnya, Bab VI "Penutup" akan merangkum 

kesimpulan dari pembahasan yang telah disampaikan dalam buku 

ini, serta memberikan sejumlah saran untuk pengembangan lebih 
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lanjut dalam penerapan model-model pembelajaran inovatif di 

Sekolah Dasar. 

Kami berharap buku ini dapat memberikan kontribusi yang 

berarti dalam upaya kita untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

dasar di negara kita. Semoga buku ini dapat menjadi inspirasi dan 

panduan yang berharga bagi semua pihak yang terlibat dalam 

pembelajaran di tingkat Sekolah Dasar. 

Kami menyadari bahwa kesempurnaan tidaklah ada, oleh 

karena itu kami sangat menghargai masukan, kritik, dan saran dari 

para pembaca yang dapat membantu kami untuk terus 

meningkatkan kualitas buku ini di masa depan. Akhir kata, kami 

ingin menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

mendukung pembuatan buku ini. Semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat yang nyata bagi kemajuan pendidikan kita 

semua. 

      

     

    Penulis 
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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

 

Pendidikan adalah kunci untuk membuka pintu masa depan 

yang cerah bagi setiap individu. Pendidikan jenjang Sekolah Dasar 

(SD) memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dasar-

dasar kognitif, sosial, dan moral bagi setiap individu. Pentingnya 

pendidikan di sekolah dasar tidak bisa dipandang sebelah mata. 

Pada periode kritis dalam kehidupan anak di sekolah dasar, mereka 

mulai membangun dasar pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang akan membentuk pola pikir dan perilaku mereka di masa 

depan. Urgensinya terletak pada fakta bahwa Sekolah Dasar 

merupakan fondasi bagi pendidikan selanjutnya. Tanpa 

pemahaman yang solid mengenai dasar-dasar penunjang kegiatan 

belajar seperti membaca, menulis, dan berhitung, maka kesuksesan 

akademis di tingkat yang lebih tinggi akan sulit dicapai. Selain itu, 

pendidikan di Sekolah Dasar berperan penting untuk membentuk 

karakter dan moral siswa. Program pendidikan karakter yang 

diterapkan di banyak sekolah membantu siswa memahami nilai-

nilai seperti kejujuran, disiplin, dan kerja keras yang esensial dalam 

membentuk kepribadian yang bertanggung jawab dan bermoral.  

Selama masa SD, anak-anak juga mulai mengembangkan 

keterampilan sosial mereka. Mereka belajar berinteraksi dengan 

teman sebaya, mengatasi konflik, dan bekerja dalam tim. Hal ini 

merupakan landasan penting terhadap pengembangan 

kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama yang akan mereka 

butuhkan di masa dewasa. Selain aspek akademis dan sosial, SD 

juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 MODEL PEMBELAJARAN 

 

 

A. Hakikat Model Pembelajaran 

 Pengalaman belajar yang bermakna dan efektif bagi siswa 

dapat terwujud melalui proses pembelajaran yang dapat 

memberikan kebermaknaan dan pemahaman materi yang 

dipelajari. Menurut Corey (1986) bahwa konsep pembelajaran 

merupakan suatu proses dimana lingkungan seseorang secara 

sengaja dikelola agar memungkinkan siswa turut serta dalam 

tingkah laku tertentu pada kondisi-kondisi khusus atau 

menghasilkan respon terhadap situasi tertentu. Pembelajaran 

merupakan subset khusus dari pendidikan. Pembelajaran 

merupakan kegiatan inti proses pendidikan karena melalui 

kegiatan belajar, diharapkan dapat tercapai tujuan pendidikan 

dalam bentuk terjadinya perubahan perkembangan pada ranah 

afektif, kognitif, dan psikomotorik serta tercapainya hasil belajar 

yang baik bagi setiap siswa sesuai dengan kemampuannya 

masing-masing (Fachri, 2020; Yusuf, 2017). Tercapainya tujuan 

pembelajaran yang diharapkan pada setiap kegiatan belajar 

mengajar harus ditunjang dengan keterlibatan guru secara 

langsung merancang pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

(Sopian, 2016; Buchari, 2018). Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 mengenai Standar 

Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 

dinyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara 

siswa dengan guru serta sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, 

MODEL 

PEMBELAJARAN 
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BAB 

3 MODEL PEMBELAJARAN PENGOLAHAN INFORMASI 

 

 

Bab ini membahas berbagai model pembelajaran yang 

dirancang untuk mengembangkan kemampuan analisis dan 

pemecahan masalah pada peserta didik. Model Problem-Based 

Learning (PBL) menekankan pada penyelesaian masalah nyata 

melalui investigasi dan kolaborasi kelompok. Project Based 

Learning (PjBL) mendorong siswa untuk belajar dengan 

mengerjakan proyek-proyek yang relevan dan bermakna, sehingga 

mereka dapat mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks dunia 

nyata. Inquiry-based Learning memfokuskan pada eksplorasi 

pertanyaan-pertanyaan terbuka dan penyelidikan ilmiah, 

memungkinkan siswa untuk menemukan jawaban melalui 

observasi dan eksperimen. Discovery Learning mengarahkan siswa 

untuk belajar melalui penemuan sendiri, dengan cara 

mengidentifikasi masalah dan mencari solusinya secara mandiri 

atau dengan bimbingan minimal. Masing-masing model ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, 

dan kolaboratif. Dengan penerapan model-model ini, diharapkan 

siswa mampu mengembangkan kemampuan pengolahan informasi 

secara efektif dan efisien. Bab ini juga akan menguraikan langkah-

langkah implementasi dan kelebihan serta kekurangan masing-

masing model. 

 

  

MODEL PEMBELAJARAN 

PENGOLAHAN 

INFORMASI 
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BAB 

4 MODEL PEMBELAJARAN SOCIAL FAMILY 

 

 

Bab ini menguraikan berbagai pendekatan pembelajaran 

yang berfokus pada interaksi sosial dan kolaborasi dalam proses 

belajar. Model Group Investigation menekankan kerja kelompok 

dalam menginvestigasi topik tertentu, dengan siswa berperan aktif 

dalam menentukan tujuan, mencari informasi, dan menyusun 

laporan. Role Playing mengajak siswa untuk bermain peran dalam 

situasi tertentu, memungkinkan mereka memahami perspektif dan 

peran sosial yang berbeda. Jurisprudential Inquiry melibatkan 

siswa dalam diskusi mengenai isu-isu hukum atau moral, 

membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan argumentasi. Laboratory Training menekankan pembelajaran 

melalui pengalaman langsung dan percobaan di laboratorium, 

meningkatkan pemahaman konseptual melalui praktik langsung. 

Social Science Inquiry mengajak siswa untuk melakukan penelitian 

mendalam dalam ilmu sosial, mengembangkan kemampuan 

analisis dan sintesis informasi sosial. Masing-masing model ini 

dirancang untuk memperkuat keterampilan sosial, komunikasi, dan 

kerja sama siswa. Dengan mengaplikasikan model-model ini, siswa 

diharapkan dapat mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang dinamika sosial dan interaksi manusia. Bab ini 

juga akan menjelaskan langkah-langkah implementasi serta 

kelebihan dan kekurangan dari masing-masing model 

  

MODEL 

PEMBELAJARAN 

SOCIAL FAMILY 
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BAB 

5 MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

 

 

Bab ini mengulas berbagai model pembelajaran yang 

menekankan kerjasama dan kolaborasi antar siswa dalam proses 

pembelajaran. Model Jigsaw memungkinkan siswa bekerja dalam 

kelompok kecil untuk mempelajari dan kemudian mengajarkan 

bagian materi kepada anggota kelompok lainnya, sehingga setiap 

siswa berkontribusi terhadap pemahaman kolektif. Student Team 

Achievement Divisions (STAD) melibatkan siswa dalam kelompok-

kelompok heterogen yang bekerja sama untuk menyelesaikan tugas 

dan kemudian mengikuti tes individual, dengan skor kelompok 

ditentukan oleh peningkatan kinerja individu. Team Games 

Tournament (TGT) menggabungkan pembelajaran kelompok 

dengan elemen kompetisi melalui permainan dan turnamen 

akademik, meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. Number 

Head Together (NHT) mengharuskan siswa untuk berdiskusi 

dalam kelompok dan memastikan semua anggota memahami 

materi sebelum menjawab pertanyaan secara acak, mendorong 

tanggung jawab bersama. Think Pair Share (TPS) memberikan 

waktu bagi siswa untuk berpikir sendiri, berdiskusi dengan 

pasangan, dan kemudian berbagi hasil diskusi dengan kelompok 

yang lebih besar, memperkaya pemahaman dan keterlibatan siswa. 

Setiap model bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif, 

tanggung jawab individu dan kelompok, serta keterampilan sosial 

dan akademik. Dengan penerapan model-model ini, siswa 

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kolaborasi, dan komunikasi yang lebih baik. Bab ini juga 

MODEL 

PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF 
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BAB 

6 PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Dalam eksplorasi yang mendalam tentang model-model 

pembelajaran inovatif di sekolah dasar, buku ini berhasil 

memberikan panduan yang komprehensif bagi mahasiswa 

PGSD, guru SD, dan praktisi pendidikan dasar. Dari 

pembahasan awal mengenai hakikat model pembelajaran 

hingga urgensi penerapan model-model inovatif, pembaca 

dibimbing untuk memahami konsep-konsep dasar yang 

mendasari proses pembelajaran yang efektif. 

Melalui penjelasan yang jelas dan padat, pembaca 

diperkenalkan pada berbagai model pembelajaran inovatif 

seperti: 

1. Model Pembelajaran Pemrosesan Informasi 

a. Problem-Based Learning (PBL), yaitu model pembelajaran 

inovatif yang mengajak siswa berperan aktif dalam 

memecahkan permasalahan. siswa dapat mengatasi 

permasalahan yang nyata kompleks dalam kehidupan 

sehari-hari. PBL meliputi langkah-langkah: (1) orientasi 

masalah; (2) mengorganisasi siswa untuk melaksanakan 

penelitian; (3) penyelidikan individu maupun kelompok; 

(4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; (5) 

analisis hasil penyelidikan; serta (6) evaluasi 

pembelajaran. 

  

PENUTUP 
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